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Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat, Kelompok Wanita Tani
(KWT) Larasati mampu mengolah cabai, mendiversifkasi produk
olahan, memperoleh nilai tambah, dan mampu memasarkan hasil
olahan cabai. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di
KWT Desa Andongsari, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember
pada bulan September - November 2022. Metode yang digunakan
adalah ceramah, diskusi, demostrasi cara. Kegiatannya meliputi
identifikasi potensi, masalah, survey pasar, produksi sambal, studi
kelayakan usaha dan marketing online. Hasil kegiatan diperoleh
produk hasil olahan cabai berupa aneka jenis sambal dengan kriteria
aman dikonsumsi, proses produksi yang higynis, disesuaikan selera
pasar. Produksi sambal layak menjadi usaha yang prospektif bagi
kelompok wanita tani dengan skala usaha home industry.

Abstract

The purpose of community service activities, the Larasati Women Farmers
Group (KWT) is able to process chilies, diversify processed products, obtain
added value, and be able to market processed chili products. Community
service activities was carried out at KWT Andongsari Village, Ambulu
District, Jember Regency in September - November 2022. The methods used
are lectures, discussions, method demonstrations. The results of the activity
obtained chili processed products in the form of various types of chili sauce
with the criteria of being safe for consumption, hygienic production
processes, adjusted to market tastes. Sambal production deserves to be a
prospective business for women farmer groups with a home industry scale.

1. PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annuum) merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan
yang mempunyai peranan strategis dalam struktur pembangunan perekonomian nasional.
Hal ini disebabkan nilai ekonomi cabai merah yang menjanjikan dan dapat beradaptasi luas.
Nilai ekonomi komoditas cabai merah tercermin dari luas areal tanam tersebut yang
menempati urutan pertama di antara komoditas sayuran lainnya seperti bawang merah,
kentang, tomat atau kacang panjang.

https://jurnalfebi.iainkediri.ac.id/index.php/Welfare
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Cabai merah merupakan komoditi hortikultura unggulan yang mudah rusak dan
musiman, sehingga harus segera terjual setelah dipanen. Untuk memperpanjang masa dan
daya tahan pakainya diperlukan proses pengolahan yang tentunya membutuhkan biaya
tambahan. Tujuan pengolahan dan pengawetan produk cabai juga bertujuan untuk
mengantisipasi berlimpahnya cabai merah di musim panen raya atau pada saat terjadi
penurunan harga jual yang ekstrim, serta kelangkaan produk pada saat harga naik sangat
tinggi.

Akselerasi pengembangan produk olahan merupakan upaya agroindustri dalam:
menambah kapasitas untuk memperbesar volume produksi pertanian; meningkatkan dan
mengembangkan hasil pertanian menjadi produk olahan yang lebih bernilai tambah dan
beragam, serta multi utility. Untuk mengubah paradigma dan pola pikir (mindset) bahwa
sistem pertanian tidak hanya usahatani penghasil bahan konsumsi saja (Elizabeth,
Roosganda. Iwan, 2020).

Luasan tanaman cabai di Desa Andongsari rata rata mencapai 60 Ha per tahun, dengan
rata-rata luas tanam 0,5 Ha/KK, dan produktivitas rata rata 12 ton/Ha sehingga produksi
cabai mencapai 720 ton/Ha. Dari data tersebut, petani cabai di desa Andongsari sering
mengalami kendala dalam hal pemasaran produk segar, baik dari segi harga jual yang
rendah saat panen raya maupun penurunan kualitas hasil panen akibat mengalami
kerusakan saat penyimpanan. Pada umumnya petani di Desa Andongsari menjual hasil
panennya kepada pengepul cabai. Petani tidak menjamin mendapatkan harga jual yang baik.
Bahkan, kebanyakan harga jual cabai ditentukan oleh para pengepul. Ketika pasar membeli
dengan harga sangat rendah berdampak perubahan pola konsumsi masyarakat dan
turunnya pendapatan (Gede et al., 2018).

Dari permasalahan tersebut, diperlukan inovasi olahan produk cabai merah besar
menjadi aneka produk sambal. Transfer inovasi teknologi sambal kemasan melalui kegiatan
pelatihan. Pelatihan olahan sambal tahan lama, dapat meningkatkan ketrampilan kelompok
wanita tani mengoptimalkan harga cabai (Opi, Kustanti, & Anjarwati, 2017). Tujuannya
KWT Larasati mampu memperoleh nilai tambah hasil panen dan juga mampu
memperpanjang masa simpan produk. Harapannya, kegiatan pengabdian masyarakat
berdampak pada peningkatan pendapatan bagi seluruh anggota Kelompok Wanita Tani
(KWT) Larasati Desa Andongsari, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember.

2. METODE

Kegiatan Praktik Pemberdayaan dan Pembelajaran Masyarakat (PPPM) dilaksanakan di
Kelompok Wanita Tani (KWT) Larasati Desa Andongsari, Kecamatan Ambulu, Kabupaten
Jember, pada bulan September-November 2022. Pendekatan yang digunakan adalah Focus
Group Discussion (FGD) menentukan skala prioritas masalah dan alternative
pemecahannya. Kegiatan yang dilaksanakan yaitu : (1) wawancara identifikasi masalah
yang melibatkan seluruh anggota kelompok KWT Larasati. (2) penyuluhan, pelatihan dan
demonstrasi cara pembuatan sambal. Pelatihan tentang pengolahan cabai menjadi produk
aneka sambal siap saji dengan bermacam varian rasa yaitu teri dan petai cina sesuai selera
pasar. (3) kegiatan pelatihan pengemasan produk dengan kemasan yang lebih menarik dan
marketable.

3. HASIL & PEMBAHASAN
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Kegiatan pelatihan menjahit dilakukan dengan beberapa rangkaian, mulai pelatihan
pembuatan pola, pemotongan, dan menjahit. Kondisi masa pandemi covid 19 masih terus
diwaspadai dan dicegah penyebarannya, maka kegiatan pengabdian dilakukan dengan
pembatasan peserta serta sesuai protokol kesehatan. Peserta kegiatan ada 10 ibu rumah
tangga, perwakilan dari Rt tertentu yang benar-benar minat dan memiliki keinginan untuk
menuju produktif.
1. Persiapan Penyuluhan dan Pelatihan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan bertujuan kelompok KWT
Larasati memiliki usaha baru olahan cabai menjadi produk aneka sambal. Jenis sambal yang
diproduksi haruslah disasarkan kajian pasar. Oleh karena itu, dilakukan survey pasar pada
konsumen pecinta sambal untuk dimintai pendapat tentang preferensi jenis sambal. Survey
online dengan cara menyebarkan kuesioner google form. Hasil survey pasar diperoleh 17
responden menyukai sambal jenis basah. Jumlah tersebut menunjukkan responden lebih
suka jenis sambal dibandingkan jenis cabai kering (abon cabai). Oleh karena itu,
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat adalah penyuluhan dan pelatihan pembuatan
sambal varian teri dan petai cina. Metode yang digunkan adalah ceramah, demontrasi cara
pembuatan aneka sambal. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada
anggota KWT Larasati tentang bagaimana cara membuat olahan sambal basah yang paling
banyak dinikmati oleh masyarakat.

Sambal yang berkualitas dihasilkan dari bahan baku cabai yang berkualitas juga. Bahan
baku berkualitas jika ciri-ciri cabe dengan panjang 12-14 cm, buah besar, tidak ada
kerusakan (Kustiari, Suryadi, & Siswanto, 2020). bahan baku dapat menentukan hasil
sambal dengan daya simpan lebih lama, rasa yang enak.

Gambar 1 Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan sambal

2. Pelatihan Pembuatan Sambal
Pelatihan melibatkan seluruh anggota KWT Larasati dengan memberikan materi

keutamaan pengolahan hasil pertanian, cara menentukan harga, proses produksi yang aman
pangan, pemasaran. Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan pelatihan pembuatan
sambal teri, sambal lamtoro atau petai cina, sambal cumi adalah sebagai berikut:
Alat-alat :
1. Kompor
2. Wajan
3. Sutil
4. Serok
5. Baskom
6. Panci
7. Pisau
8. Blender

Bahan-bahan:
1. 1 kg Cabai Sret
2. 1 kg Cabai merah besar
3. 250 gr Bawang merah
4. 250 gr Bawang putih
5. 250 gr Teri Medan
6. 250 gr Petai Cina/ Lamtoro
7. 200 gr Gula
8. 50 gr Garam
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9. 2 L Minyak goreng
3. Proses pembuatan sambal

Adapun tahap-tahap dalam proses pembuatan sambal adalah sebagai berikut :

Gambar 2. Diagram alir proses pembuatan sambal Simbok

Jenis varian produk sambal terbatas pada 3 varian dan menggunakan peralatan
sederhana. Untuk target produktivitas tinggi diperlukan peralatan food processor
(Suwandono, Hermawan, & Wicaksono, 2021). Bahan-bahan dasar produk sambal kemasan
harus berkualitas agar rasanya dapat memuaskan konsumen (Lestari, Priatini, & Andriatna,
2017).

Pengenalan dan Pemasaran Produk Sambal
Pemasaran produk aneka sambal, diawali dengan cara mendesain label, mengemas rapi

produk sambal, kegiatan penjualan (online dan offline) dan mengenalkan produk sambal
KWT Larasati di lingkungan masyarakat sekitar. Hasil diskusi bersama, diperoleh
kesepakatan nama merk dengan merk “Sambal Simbok”. Jenis kemasan yang dipilih adalah
jenis botol sesuai selera konsumen. Pengenalan produk sambal simbok dengan cara
menggunakan media sosial berupa WhatsApp, Facebook dan Instagram. Di samping hal itu,
pengenalan produk sambal simbok dilakukan secara offline yaitu dengan menjual produk
aneka sambal pada even-even bazar-bazar dan di berbagai acara.
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Gambar 3 Produk Aneka Sambal Simbok
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Analisa Usaha Pembuatan Sambal Simbok
Tabel 1. Perhitungan analisa usaha pembuatan Sambal Simbok per satu kali produksi

Sumber: Data primer, 2022
Berdasarkan Tabel 1. Usaha sambal layak dijalankan karena R/C > 1, usaha sambal simbok
kemasan botol layak menjadi usaha home industri bagi kelompok KWT Larasati.

Pengurusan Surat Izin Nomor Induk Berusaha (NIB)
Produk KWT Larasati cukup dikenal karena sering mengikuti kegiatan bazar,

sehingga produk sambal mudah mendapatkan surat izin Nomor Induk Berusaha (NIB).
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Pada kegiatan Bazar Pancer Tani tanggal 30 Oktober 2022 di Desa Tegalsari, Pusat Layangan
Usaha Terpadu (PLUT) Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Jember memberikan
layanan yang memudahkan KWT Larasati memperoleh izin Nomor Induk Berusaha (NIB).

Pusat Layangan Usaha Terpadu (PLUT) Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Jember menerbitkan surat perizinan Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan
Nomor Induk Berusaha (NIB) : 0712220083621 milik KWT “LARASATI” Desa Andongsari,
Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember pada tanggal 7 Desember 2022.

4. KESIMPULAN

Petani wanita yang tergabung dalam kelompok, dapat berkontribusi dalam usaha
peningkatan nilai tambah. Keikutsertaan dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan
produksi, analisa kelayakan usaha, pemasaran dapat meningkatkan kemampuan produksi
dan memasarkan produk baru aneka sambal teri, sambal teri lamtoro, sambal cumi secara
meluas. Produk olahan sambal yang dibuat sesuai selera pasar. Dukungan pemerintah.
Minat pasar yang tinggi, mendorong usaha lebih berkembang lebih baik.
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